
BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) adalah unit usaha produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau Badan usha di semua 

sektor ekonomi (Tambuan, 2012). Pada prinsipnya, pembedaan antara Usaha Mikro 

(UMi), Usaha Kecil (UK), Usaha Menengah (UM) dan Usaha Besar (UB) 

umumnya didasarkan pada nilai asset awal (tidak termasuk tanah dan bangunan), 

omset rata-rata pertahun atau jumlah pekerja tetap. Namun definisi UMKM 

berdasarkan ketiga alat ukur ini berbeda di setiap negara.  

Sriyana (2010) mencatat bahwa usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 

mempunyai peranan penting dalam perekonomian lokal daerah. Hal ini ditunjukan 

dengan kemampuan UMKM dalam menggerakkan aktivitas ekonomi regional dan 

penyediaan lapangan kerja. Namun, UMKM masih menghadapi berbagai masalah 

mendasar, yaitu masalah kualitas produk pemasaran dan keberlanjutan usaha. 

Diperlukan berbagai kebijakan terobosan untuk memotong mata rantai masalah 

yang dihadapi UMKM, khususnya untuk mengatasi beberapa hal yang menjadi 

hambatan dalam bidang pengembangan produk dan pemasaran. Adapun regulasi 

dari pemerintah yang diperlukan untuk memberikan peluang berkembangnya 

UMKM meliputi perbaikan sarana dan prasarana, akses perbankan dan perbaikan 



iklim ekonomi yang lebih baik untuk mendukung dan meningkatkan daya saing 

mereka serta untuk meningkatkan pangsa pasar. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang masuk dalam kategori Negara 

berkembang. Daerah-daerah di Indonesia mulai mengembangkan sektor industri, 

sehingga memperkecil kesenjangan dengan sektor pertanian. Proses industrialisasi 

dan pembangunan indutri sebenarnya merupakan salah satu jalur untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam arti tingkat hidup yang lebih maju 

maupun taraf hidup yang lebih baik (Arsyad, 2010;353).  

Perjalanan bisnis yang dilalui oleh industri kecil selama ini tidak terlepas 

dari hasil kebijakan dan program pemerintah. Pemerintah telah mengambil langkah 

untuk memberikan program bantuan dalam bentuk fasilitas produksi, bantuan di 

bidang manajemen, finansial serta kemitraan yang diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja. Berbagai kebijakan pemerintah untuk mengembangkan industri kecil 

diharapkan pembangunan industri kecil akan mengarah pada industri yang efisien 

dengan kualitas produk yang semakin baik dan pada gilirannya dapat bersaing di 

pasar dalam negeri maupun ekspor dengan nilai tambah yang semakin tinggi untuk 

memperkuat perekonomian Indonesia (Sujianto, 2005). 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peranan yang sangat 

penting bagi pertumbuhan perekonomian. Dalam perkembanganya UMKM banyak 

memberikan kontribusi bagi perekonomian nasional, diantaranya memberikan 

peran dalam menyerap banyak tenaga kerja sehingga membantu pemerintah dalam 

menyelesaikan permasalahan pengangguran, memperluas lapangan pekerjaan, 



meningkatkan pendapatan masyarakat dan kontribusinya terhadap pendapatan 

negara.  

Tabel 1.1 

Data Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

di Provinsi Jawa Barat Tahun 2013 dan 2015 
 

Tahun  
Unit Usaha 

(unit) 

Tenaga Kerja 

(orang) 

Investasi 

 (milyar rupiah) 

2013 910.000 15.007.695 8.003.147 

2015 1.093.000 31.414.000 8.505.265 

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat 

UMKM di Provinsi Jawa Barat memiliki peran yang sangat penting 

terhadap perekonomian. Berdasarkan Tabel 1.1 bahwa UMKM di Provinsi Jawa 

Barat mengalami perkembangan dilihat dari beberapa indikator diantaranya jumlah 

unit usaha mengalami peningkatan dari 910.00 unit (tahun 2013) menjadi 1.093.000 

unit (tahun 2015) dengan jumlah investasi pada tahun 2013 sebesar 8.003.147 

milyar rupiah, dan pada tahun 2015 sebesar 8.505.265 milyar rupiah. Selain itu 

jumlah tenaga kerja yang dapat terserap oleh UMKM juga mengalami peningkatan 

dari 15.007.695 orang (tahun 2013) menjadi 31.414.000 orang (tahun 2015).  

Tabel 1.2 

Nilai Kontribusi Sektor dalam PDRB Kabupaten Bandung 

Tahun 2010-2014 Atas Dasar Harga Berlaku (%) 

 

No Sektor 2010 2011 2012 2013 2014 

1 Pertanian 7,53 7,76 7,92 8,00 7,78 

2 Pertambangan & Penggalian 1,26 1,25 1,20 1,04 0,90 

3 Industri Pengolahan 59,60 58,72 57,67 56,79 55,63 

4 Listrik, Gas & air Besih 1,61 1,61 1,67 1,80 1,76 

5 Konstruksi 1,66 1,66 1,66 1,77 1,77 



6 Perdagangan, Hotel & 

Restoran 

16,91 17,39 18,29 18,73 19,64 

7 Pengangkutan & Komunikasi  4,19 4,21 4,16 4,11 4,18 

8 Keuangan, Sewa & Jasa 

Perusahaan 

1,95 1,93 1,97 1,88 1,83 

9 Jasa – jasa  5,28 5,47 5,46 5,85 6,49 

 PDR 100 100 100 100 100 

Sumber : BPS Kab.Bandung Tahun 2014 

Kabupaten Bandung merupakan salah satu kabupaten yang berada di 

Provinsi Jawa Barat yang memiliki potensi ekonomi. Kondisi ekonomi yang cukup 

berpotensi dapat dilihat dari jumlah industri di Kabupaten Bandung yang terus 

meningkat. Sektor industri di Kabupaten Bandung memberikan kontribusi yang 

besar dalam kegiatan ekonomi, terlihat pada tabel 1.2 nilai kontribusi sektor industri 

dan pengolahan di atas 50% meskipun setiap tahunnya mengalami penurunan. 

Selain itu sektor industri juga berperan dalam mengatasi masalah tenaga kerja. 

Pembangunan industri kecil di Kabupaten Bandung diarahkan pada pembangunan 

industri kecil salah satunya adalah industri konveksi. 

Kabupaten Bandung merupakan penghasil industri kecil yang salah satunya 

adalah konveksi pakaian. Industri yang bergerak dalam bidang pakaian di 

Kabupaten Bandung telah berkembang seiring perkembangan jaman. Industri kecil 

Konveksi merupakan salah satu bisnis yang cukup populer dalam masyarakat 

Indonesia yang tersebar hampir di setiap daerah. Home industri konveksi adalah 

tempat proses produksi seperti kaos, jaket, jeans, gamis dan lain sebagainya yang 

hasilnya nanti bisa di manfaatkan oleh manusia. Konveksi mempunyai pengaruh 

yang besar bagi manusia karena produk yang dihasilkan oleh konveksi salah 

satunya adalah pakaian yang merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia.  



Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 

2011-2012, usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kabupaten Bandung 

mengalami pertumbuhan sekitar 600 usaha, dari 7.218 UMKM pada tahun 2011 

menjadi 7.818 UMKM pada tahun 2012. Pertumbuhan tersebut diikuti dengan 

penyerapan tenaga kerja dari 57.120 orang menjadi 60.546 orang atau meningkat 

sekitar 3.000 kesempatan kerja. Dengan total ekspor pada tahun 2012 sebesar Rp. 

8 triliun atau meningkat sebesar 39 % dibandingkan tahun sebelumnya. Sampai saat 

ini jumlah UMKM terus meningkat hingga mengurangi jumlah kemiskinan di 

Kabupaten Bandung dan diperkirakan hingga saat ini (tahun 2017) tercatat lebih 

dari 10.000 UKM yang berada di Kabupaten Bandung (Tribun Jabar, 26/12/2012). 

Pada penelitian ini penulis memilih home industri konveksi pakaian yang 

berada di Citiru Kecamatan Kutawaringin Kabupaten Bandung. Di daerah tersebut 

tersebar kurang lebih 50 home industri konveksi yang memproduksi pakaian, 

menurut hasil wawancara dengan pelaku usaha home industri konveksi pakaian ini 

memproduksi bermacam jenis pakaian seperti gamis, baju atasan, celana jogger dan 

celana jeans.  

Pada awal mulanya konveksi ini merupakan bisnis pakaian biasa yang 

didirikan oleh beberapa pengusaha dan diikuti oleh pengusaha-pengusaha lain 

karena industri kecil dan menengah ini mudah didirikan, usaha mikro kecil dan 

menengah ini merupakan usaha yang ditekuni sebagian penduduk desa di 

Kecamatan Kutawaringin Kabupaten Bandung. Usaha konveksi ini sudah sejak 

lama menjadi mata pencaharian penduduk di daerah Kecamatan Kutawaringin 



Kabupaten Bandung. Usaha ini memiliki peluang usaha yang cukup besar dan 

merupakan bisnis yang cukup menjanjikan  

Selain itu tingkat pendapatan masing-masing usaha konveksi pakaian di 

Citiru Kecamatan Kutawaringin Kabupaten Bandung sangat bervariasi. Tingkat 

pendapatan ini tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi tingkat pendapatan para pelaku usaha home industri konveksi 

pakaian ini adalah jumlah unit barang konveksi yang dihasilkan oleh masing-

masing pelaku usaha konveksi. Terdapat pengusaha yang mampu memproduksi 

unit barang konveksi dalam jumlah banyak, namun ada pula yang hanya 

memproduksi dalam jumlah sedikit. Perbedaan jumlah unit barang konveksi yang 

diproduksi ini tentunya akan mempengaruhi tingkat pendapatan pengusaha 

konveksi pakaian dan akan menentukan tingkat konsentrasi industri konveksi itu 

sendiri. 

Masing-masing unit usaha konveksi memproduksi jenis konveksi yang 

berbeda-beda, ada yang memproduksi gamis saja atau celana jeans saja, ada juga 

yang memproduksi beberapa jenis barang konveksi seperti memproduksi gamis dan 

jeans, ada juga yang memproduksi jeans dan celana jogger, dan bahkan ada juga 

yang memproduksi keempat barang tersebut yaitu gamis, jogger, baju atasan dan 

celana jeans. Beberapa jenis barang konveksi tersebut dijual dengan harga yang 

sangat bervariasi. Terdapat perbedaan harga untuk barang yang sama yang dijual 

oleh masing-masing pengusaha. Jumlah unit dan harga per unit ini tentunya akan 

menjadi penentu besar kecilnya tingkat pendapatan yang diperoleh masing-masing 



pengusaha konveksi pakaian di Citiru Kecamatan Kutawaringin Kabupaten 

Bandung.  

Selain jumlah unit barang konveksi yang diproduksi dan harga jual, faktor 

lainnya yang juga dapat menentukan tingkat pendapatan usaha konveksi adalah 

lama usaha, yang telah dijalankan oleh setiap pengusaha. Dari 50 pengusaha yang 

di survei terdapat pengusaha yang sudah puluhan tahun menjalankan usaha 

konveksi namun terdapat juga yang baru beberapa tahun saja. Tentunya perbedaan 

lama usaha ini dapat berpengaruh pada perilaku dan kinerja usaha mereka, salah 

satunya pada aspek pendapatan usaha konveksi pakaian di Citiru Kecamatan 

Kutawaringin Kabupaten Bandung. 

Dalam penelitian ini penulis memilih home industri konveksi pakain untuk 

diteliti lebih lanjut, karena pakaian merupakan kebutuhan pokok manusia selain 

makanan. Dan juga untuk mengetahui struktur, perilaku dan kinerja pelaku usaha 

di Citiru Kecamatan Kutawaringin Kabupaten bandung sehingga dapat dijadikan 

bahan analisis terhadap perkembangan home industri ini di masa depan. 

Berdasarkan uraian di atas penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih 

dalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pengusaha home 

industri konveksi di Citiru Kecamatan Kutawaringin. Sehingga penulis mengambil 

judul “Analisis Struktur Perilaku Kinerja dan Faktor – Faktor Yang 

Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Konveksi Pakaian di Citiru Kecamatan 

Kutawaringin Kabupaten Bandung” 

 



1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan pokok 

permasalahan dalam analisis ini yaitu :  

1. Bagaimana karakteristik pelaku usaha home industri konveksi pakaian di 

Citiru Kabupaten Bandung ? 

2. Bagaimana struktur, perilaku dan kinerja dari home industri konveksi 

pakaian di Citiru Kabupaten Bandung ? 

3. Bagaimana pengaruh total unit barang diproduksi, harga rata-rata barang 

yang dijual, lama usaha, dan strategi pemasaran terhadap total pendapatan 

home indutri konveksi pakaian di Citiru Kabupaten Bandung ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasar permasalahan yang akan diambil dari penelitian ini maka, tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Ingin mengetahui karakteristik pelaku usaha home industri konveksi 

pakaian di Citiru Kabupaten Bandung. 

2. Ingin mengetahui struktur, perilaku dan kinerja dari home industri konveksi 

pakaian di Citiru Kabupaten Bandung. 

3. Ingin mengetahui pengaruh total unit barang yang diproduksi, harga rata-

rata barang yang dijual, lama usaha, dan strategi pemasaran terhadap total 

pendapatan home indutri konveksi pakaian di Citiru Kecamatan 

Kutawaringin Kabupaten Bandung. 



1.4  Kegunaan Penelitian  

1.4.1 Kegunaan Teoritis/Akademis 

Searah dengan tujuan penelitian diatas, maka diharapkan hasil dari 

penelitian tersebut dapat memberikan kegunaan teoritis atau akademis berupa 

tambahan sumber informasi dan sumber referensi bagi perpustakaan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, khususnya mengenai pengaruh struktur, perilaku dan kinerja 

terhadap keuntungan (PCM) home indutri konveksi jeans di Citiru Lembur Kebon 

Kecamatan Kutawaringin Kabupaten Bandung.  

 

1.4.2 Kegunaan Praktis/Empiris 

1. Sebagai syarat untuk memenuhi gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Ekonomi 

Pembangunan Universitas Pasundan Bandung. 

2. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi pada penelitian sejenis di masa 

yang akan datang.  

3. Sebagai tambahan bahan referensi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Pasundan Bandung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


